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Distribution. The results revealed that while the majority of the
community (70%) is familiar with fish balls, only a small portion
Keywords: Fish Ball Processing, (30%) knows how to make them, and 50% are not aware of the
Medai Fish Potential, Optimization detailed process. This indicates a significant need for practical
skills training in processing medai fish into fish balls. This study
supports the community empowerment theory, which emphasizes
the importance of enhancing practical skills to improve economic
competitiveness, as well as the value-added processing theory that
encourages creating new business opportunities. Based on these
findings, it is recommended that continuous training be conducted
to improve the community's knowledge and skills in fish ball
production, along with providing facilities to support the
production process.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gading Rejo, Kota Pasuruan, dengan fokus pada optimalisasi
potensi ikan medai melalui pembinaan pengolahan bakso ikan. Pengumpulan data dilakukan pada rentang waktu
21 hingga 31 Desember 2024 menggunakan metode Observasi Lapangan, Wawancara Mendalam, dan Penyebaran
Kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun mayoritas masyarakat sudah mengenal bakso ikan
(70%), hanya sebagian kecil yang mengetahui cara pembuatan bakso ikan (30%), sementara 50% lainnya belum
mengetahui proses pembuatan secara rinci. Hal ini mengindikasikan kebutuhan besar untuk pelatihan
keterampilan praktis dalam pengolahan ikan medai menjadi bakso ikan. Penelitian ini mendukung teori
pemberdayaan masyarakat yang menyarankan peningkatan keterampilan praktis untuk meningkatkan daya saing
ekonomi, serta teori pengolahan berbasis nilai tambah (value-added processing) yang mengarah pada penciptaan
peluang usaha baru. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar dilakukan pelatihan berkelanjutan untuk

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan bakso ikan, serta penyediaan fasilitas
yang mendukung proses produksi.

Kata kunci: Optimalisasi, Potensi Ikan Medai, Pengolahan Bakso Ikan

1. LATAR BELAKANG

Kecamatan Gading Rejo, yang terletak di Kota Pasuruan, merupakan salah satu daerah

pesisir yang memiliki potensi sumber daya alam laut yang melimpah, terutama ikan medai.
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Ikan medai, yang sering kali dianggap sebagai ikan dengan nilai ekonomis rendah, sebenarnya
memiliki potensi besar untuk diolah menjadi produk dengan nilai tambah yang tinggi. Namun,
pemanfaatan ikan medai di daerah ini belum optimal, karena sebagian besar masyarakat pesisir
masih mengandalkan konsumsi ikan dalam bentuk segar, tanpa memanfaatkan potensi
pengolahan yang lebih kompleks.

Selain itu, sektor perikanan di Kecamatan Gading Rejo juga menghadapi tantangan
dalam meningkatkan keterampilan pengolahan ikan, yang terbatas pada pengolahan sederhana.
Padahal, dengan teknik pengolahan yang tepat, seperti pembuatan bakso ikan, nilai jual ikan
medai dapat meningkat pesat. Bakso ikan, yang merupakan produk olahan dengan nilai tambah
tinggi, dapat membuka peluang pasar yang lebih luas dan memberikan dampak signifikan
terhadap pendapatan masyarakat pesisir.

Mengingat pentingnya peningkatan kualitas pengolahan produk perikanan untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, diperlukan upaya untuk memberdayakan
masyarakat setempat melalui pelatihan keterampilan praktis. Pembinaan mengenai pengolahan
ikan medai menjadi bakso ikan diharapkan dapat mengubah pola pikir dan keterampilan
masyarakat, serta membuka peluang baru dalam pengolahan produk perikanan.

Melalui pembinaan ini, diharapkan dapat tercipta usaha ekonomi baru di bidang
pengolahan ikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir,
mengurangi ketergantungan terhadap pasar ikan segar, serta mendorong keberlanjutan
ekonomi lokal. Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan pelatihan dan pembinaan terkait
pengolahan ikan medai menjadi bakso ikan, guna menggali potensi yang ada dan

mengoptimalkan sumber daya perikanan di daerah ini.

2. KAJIAN TEORITIS
Pada penulisan artikel ini, terdapat beberapa teori yang mendasari topik mengenai
pembinaan pengolahan ikan medai menjadi bakso ikan di Kecamatan Gading Rejo, Kota
Pasuruan. Teori-teori ini memberikan dasar untuk memahami pentingnya pemberdayaan
masyarakat dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, khususnya dalam
mengolah hasil perikanan menjadi produk yang bernilai tambah. Oleh karena itu, teori
pemberdayaan masyarakat, pengolahan dengan nilai tambah, dan ekonomi perikanan menjadi
acuan utama dalam penelitian ini.
1. Teori Pemberdayaan Masyarakat (Community Empowerment): Teori pemberdayaan
masyarakat berfokus pada penguatan kapasitas individu atau kelompok untuk mengelola

sumber daya yang mereka miliki secara lebih baik dan mandiri. Pemberdayaan dilakukan
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dengan cara meningkatkan keterampilan dan pengetahuan melalui pelatihan dan pendidikan,
sehingga masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Dalam konteks
pengolahan ikan medai menjadi bakso ikan, pemberdayaan masyarakat di Kecamatan
Gading Rejo bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis agar masyarakat mampu
mengolah hasil perikanan mereka menjadi produk dengan nilai jual lebih tinggi. Dengan
meningkatkan keterampilan ini, diharapkan mereka tidak hanya lebih mandiri, tetapi juga
mampu berkontribusi pada peningkatan perekonomian keluarga dan daerah.

2. Teori Value-Added Processing (Pengolahan dengan Nilai Tambah): Teori value-added
processing menjelaskan bahwa pengolahan bahan baku menjadi produk dengan nilai tambah
yang lebih tinggi akan meningkatkan daya saing produk dan memberikan manfaat ekonomi
yang lebih besar (Purnama, 2016). Dalam penelitian ini, ikan medai yang merupakan
sumber daya alam lokal yang melimpah di Gading Rejo, diolah menjadi bakso ikan, yang
merupakan produk bernilai tambah. Pengolahan ikan medai menjadi bakso ikan bukan
hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga membuka peluang pemasaran yang lebih
luas, yang pada gilirannya meningkatkan pendapatan masyarakat.

Penelitian sebelumnya terkait dengan pengolahan ikan menjadi produk bernilai tambah
menunjukkan bahwa keterampilan pengolahan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
pesisir. Misalnya, penelitian oleh Wulandari (2021) menemukan bahwa pengolahan ikan
menjadi bakso ikan dapat membuka peluang usaha baru bagi masyarakat pesisir dan
meningkatkan perekonomian mereka. Penelitian tersebut juga mencatat bahwa meskipun
masyarakat pesisir memiliki potensi hasil perikanan yang melimpah, mereka sering kali
kesulitan dalam mengolah ikan menjadi produk dengan nilai jual yang lebih tinggi karena
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan.

Penelitian lain oleh Santoso (2020) juga mengungkapkan bahwa pelatihan dalam
pengolahan produk perikanan dapat membantu masyarakat pesisir dalam menghadapi
tantangan pengolahan yang efisien dan berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
keterampilan dalam mengolah hasil perikanan seperti bakso ikan dapat memperluas pasar dan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir. Oleh karena itu, penelitian ini
berlandaskan pada ide bahwa pemberian pelatihan praktis yang tepat dalam pengolahan ikan
medai menjadi bakso ikan akan memberikan dampak positif pada pendapatan dan kemandirian

ekonomi masyarakat di Kecamatan Gading Rejo.
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan penyebaran
kuesioner. Observasi dilakukan untuk melihat langsung proses pengolahan ikan medai yang
dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Gading Rejo, Kota Pasuruan, serta untuk
mengidentifikasi fasilitas dan alat yang digunakan dalam pengolahan ikan. Wawancara
mendalam dilakukan dengan beberapa pengusaha ikan dan ibu rumah tangga yang terlibat
dalam pengolahan ikan, untuk menggali informasi terkait pengetahuan mereka tentang
pengolahan ikan medai menjadi bakso ikan, serta tantangan dan kendala yang dihadapi dalam
proses tersebut.

Selain itu, penyebaran kuesioner dilakukan kepada 50 orang yang terlibat dalam
pengolahan ikan, untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka terkait
pengolahan ikan medai menjadi bakso ikan. Kuesioner ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi dan kebutuhan pelatihan di lapangan. Pengumpulan data dilaksanakan
pada rentang waktu 21-31 Desember 2024, dengan fokus pada masyarakat yang terlibat dalam
sektor perikanan di Kecamatan Gading Rejo. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif
dengan menggambarkan tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat serta menyarankan
langkah-langkah pembinaan yang tepat untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam mengolah

ikan medai menjadi bakso ikan yang bernilai jual tinggi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gading Rejo, Kota Pasuruan, dengan fokus pada
optimalisasi potensi ikan medai melalui pembinaan pengolahan bakso ikan. Pengumpulan data
dilakukan pada rentang waktu 21 hingga 31 Desember 2024. Untuk memperoleh data yang
komprehensif, digunakan beberapa metode, antara lain; Observasi Lapangan, Wawancara
Mendalam, Penyebaran Kuesioner.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Gading Rejo, Kota Pasuruan, yang merupakan
daerah dengan potensi ikan medai yang melimpah. Sebagian besar masyarakat di kawasan ini
bergantung pada hasil perikanan sebagai sumber mata pencaharian utama. Namun, produk ikan
medai yang dihasilkan masih terbatas pada konsumsi lokal dan belum dimanfaatkan secara
maksimal. Oleh karena itu, pengolahan ikan medai menjadi bakso ikan dipandang sebagai
peluang untuk meningkatkan nilai jual dan keberlanjutan usaha perikanan di wilayah tersebut.
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Berdasarkan hasil analisis data dari kuesioner yang dibagikan, ditemukan bahwa
meskipun masyarakat telah mengenal ikan medai, pengetahuan mereka mengenai pengolahan
ikan menjadi bakso ikan masih terbatas. Berikut adalah hasil analisis mengenai pengetahuan
dan keterampilan masyarakat terkait pengolahan bakso ikan:

Tabel 1. Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat dalam Pengolahan Ikan Medai

Menjadi Bakso Ikan

Kategori Pengetahuan
. Persentase (%0) Jumlah Responden
dan Keterampilan
Mengetahui bakso ikan 70 35
Mengetahui cara membuat
30 15
bakso ikan

Belum mengetahui cara
) 50 25

pembuatan bakso ikan

Dari tabel dan grafik di atas, terlihat bahwa mayoritas masyarakat (70%) mengetahui
tentang bakso ikan, tetapi hanya 30% yang mengetahui cara pembuatan bakso ikan. Sekitar
50% responden mengaku belum mengetahui proses pembuatan bakso ikan secara rinci. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan besar untuk meningkatkan keterampilan praktis masyarakat
dalam mengolah ikan medai menjadi bakso ikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep dasar dalam pemberdayaan masyarakat yang
menekankan pentingnya peningkatan keterampilan praktis untuk mengatasi tantangan
ekonomi. Berdasarkan teori Community Empowerment, peningkatan keterampilan masyarakat,
seperti pelatihan pengolahan produk perikanan, dapat meningkatkan daya saing dan
kesejahteraan ekonomi masyarakat (Suhardi, 2020).

Hasil ini juga mendukung pemikiran bahwa pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan
dalam pengolahan produk lokal seperti bakso ikan sangat penting untuk mengurangi
pemborosan sumber daya alam dan meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya di
wilayah pesisir dan pedesaan yang bergantung pada sektor perikanan.

Penelitian ini konsisten dengan temuan yang ada pada penelitian Wulandari (2021), yang
menyebutkan bahwa produk olahan ikan, seperti bakso ikan, dapat meningkatkan nilai tambah
ikan dan membuka peluang pasar baru bagi masyarakat pesisir. Penelitian tersebut juga
mengungkapkan bahwa meskipun banyak masyarakat pesisir memiliki potensi ikan yang
melimpah, mereka seringkali kesulitan untuk mengolahnya menjadi produk yang memiliki

daya jual tinggi. Melalui pelatihan keterampilan pengolahan bakso ikan, diharapkan
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masyarakat dapat memaksimalkan potensi perikanan lokal dan mengurangi ketergantungan
pada pasar ikan segar.

Namun, penelitian ini berbeda dalam hal jenis ikan yang digunakan, di mana fokus
penelitian ini adalah ikan medai, sementara penelitian Wulandari lebih menyoroti ikan tuna
dan tenggiri sebagai bahan utama dalam pembuatan bakso ikan.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori pemberdayaan masyarakat yang
berfokus pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan praktis untuk mengatasi tantangan
sosial dan ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga mengembangkan teori value-added
processing dalam konteks produk olahan ikan lokal, yang dapat mendorong terciptanya
peluang usaha baru dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi untuk terus mengadakan
pelatihan pengolahan bakso ikan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam memanfaatkan ikan medai secara optimal. Selain itu, disarankan agar
pemerintah dan lembaga terkait menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung proses
produksi bakso ikan, seperti penyediaan alat pengolahan dan pelatihan berkelanjutan dalam
pengemasan dan pemasaran produk. Hal ini diharapkan dapat membantu masyarakat

meningkatkan kualitas dan daya saing produk olahan ikan di pasar lokal dan regional.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pembinaan pengolahan ikan medai menjadi bakso ikan di Kecamatan Gading Rejo, Kota
Pasuruan, terbukti efektif meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah produk
perikanan menjadi bernilai tambah. Pelatihan ini membuka peluang usaha baru, meningkatkan
pendapatan, dan mendukung keberlanjutan ekonomi lokal. Dengan demikian, pengolahan ikan
medai memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir.

Disarankan agar pelatihan ini dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan
berbagai pihak terkait, seperti pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan pengusaha lokal.
Selain itu, untuk mendukung keberlanjutan usaha pengolahan ikan medai, diperlukan fasilitas

dan infrastruktur yang memadai, serta dukungan dalam hal pemasaran produk.
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